


BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament di SDN 036/XI Paling Serumpun dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 036/XI Paling Serumpun.

1. Pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament dapat meningkatkan aktivitas guru. Pada siklus I presentase aktivitas guru adalah 73,07%. Sedangkan pada siklus II presentase aktivitas guru adalah 92,30%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan.
2. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran Matematika, siklus I diperoleh nilai rata-rata 47,33 dan siklus II diperoleh nilai rata-rata 76,66 setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games di kelas V SDN 036/XI Paling Serumpun. Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaranMatematika menggunkan model Kooperatif Tipe Team Games Tournament di SDN 036/XI Paling Serumpun mengalami peningkatan dan dapat dikatakanberhasil, karena telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 70.


B. Saran
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament ini, yaitu :
1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) bisa dijadikan salah satu alternatif oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan serta siswa semangat dalam proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti, agar melakukan penerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) tidak hanya pada pembelajaran matematika saja tetapi bisa di mata pelajaran yang lain. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya agar dapat membuat refleksi lebih baik dengan perencanaan yang lebih matang. Sehingga pembelajaran dapat terlakksana dengan baik.
3. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar untuk siswa yang menyenangkan seperti berkelompok dan memberikan kesempatan siswa untuk menemukan sendiri makna yang diajarkan guru sehingga siswa akan mudah dalam memahami materi dalam proses pembelajaran.
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